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ABSTRACK 

 Diabetic retinopathy can be diagnosed with an examination called a 

funduscopy. Funduscopy itself is an examination of the eye to detect disease 

accurately. Because diabetic retinopathy is a progressive disease, examinations 

are performed every six months including analysis and imaging of the retina 

(fundus). For ophthalmologists, evaluating retinal images is a serious burden 

because of the increasing number of diabetic retinopathy sufferers and the limited 

number of health workers. An automated method with the help of a computer is 

needed to analyze diabetic retinopathy so that it can help the work of 

ophthalmologists. Computer assistance with digital image processing can be used 

to analyze diabetic retinopathy, because digital images are multimedia 

components in the form of visual information, digital images can provide more 

information. Using existing techniques, the image is processed at a stage 

commonly known as digital digital image processing. Deep learning is a 

mechanical science that studies high-level abstract modeling algorithms using 

non-linear transformation functions. This discussion uses the Convolutional 

Neural Network (CNN) method with the VGGNet (Visual Geometry Group) 

architecture. CNN is a method used to detect and recognize objects by separating 

foreground and background from network image data. From the test results using 

the VGG method and the U-Net method as a comparison, the model uses 

parameters epoch 1000 and batch size 64. The VGG method produces the best 

results with 98.05% accuracy, mean iu/iou 89.62%, precision 90.34%, and 

sensitivity 87.20%.  

 

Keywords: Retina Image, Segmentation, VGG, Diabetic Retinopathy, 

Convolutional Neural Network. 
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ABSTRAK 

 

Mendiagnosis penyakit diabetic retinopathy dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan yang disebut funduskopi. Funduskopi sendiri adalah pemeriksaan 

pada mata untuk mendeteksi penyakit secara akurat. Karena diabetic retinopathy 

adalah penyakit progresif, maka pemeriksaan dilakukan enam bulan sekali 

termasuk analisis dan pengambilan gambar pada retina (fundus). Bagi dokter 

spesialis mata mengevaluasi citra retina sangat menjadi beban serius karena 

meningkatnya penderita diabetic retinopathy dan terbatasnya tenaga kesehatan. 

Dibutuhkan metode otomatis dengan bantuan komputer untuk menganalisis 

penyaikit diabetic retinopathy sehingga dapat membantu pekerjaan para dokter 

spesialis mata. Bantuan komputer dengan pengolahan citra digital dapat 

digunakan untuk menganalisis penyakit diabetic retinopathy, karena citra digital 

merupakan komponen multimedia berupa informasi visual, maka citra digital 

dapat memberikan informasi yang lebih banyak. Dengan menggunakan teknik 

yang ada, citra diproses pada tahap yang biasa dikenal sebagai pemrosesan citra 

digital digital. Deep learning adalah ilmu mekanik yang mempelajari algoritma 

pemodelan abstrak tingkat tinggi menggunakan fungsi transformasi non-linier . 

Pembahasan ini menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) 

dengan arsitektur VGGNet (Visual Geometry Group). CNN adalah metode yang 

digunakan untuk mendeteksi dan mengenali objek dengan memisahkan latar 

depan dan latar belakang dari data citra jaringan. Dari hasil pengujian 

menggunakan metode VGG dan metode U-Net sebagai perbandingan, model 

tersebut menggunakan parameter epoch 1000 dan batch size 64. Metode VGG 

menghasilkan hasil terbaik dengan accuracy 98.05%, mean iu/iou 89.62%, 

precision 90.34%, dan sensitivity 87.20%. 

 

Kata Kunci : Citra Retina, Segmentasi, VGG, Diabetic Retinopathy, 

Convolutional Neural Network 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit diabetes adalah salah satu penyakit yang harus diwaspadai. 

Penyakit ini ditandai dengan tingginya kadar [1]glukosa darah pada tubuh. 

Glukosa merupakan sumber energi bagi sel tubuh manusia. Glukosa yang tidak 

diserap oleh sel tubuh dengan baik  menyebabkan glukosa menumpuk sehingga 

dapat menimbulkan gangguan pada organ tubuh. Diabetes yang tidak dikontrol 

dengan baik, dapat menimbulkan berbagai komplikasi yang membahayakan 

nyawa penderita terutama bagi orang dewasa [1]. 

Tahun 2014, terdapat sekitar 422 juta orang dewasa di dunia yang menderita 

diabetes, baik itu diabetes melitus tipe 1 maupun diabetes melitus tipe 2. Pengidap 

diabetes melitus tipe 1 dan melitus tipe 2 memiliki resiko komplikasi yang tinggi 

di bagian organ tubuh. Diabetes melitus tipe 1 dan 2 menyerang pembuluh darah 

di organ bagian mata, maka akan mengalami penyakit diabetic retinopathy[2]. 

Diabetic retinopathy merupakan komplikasi dari penyakit diabetes yang 

mengakibatkan penyumbatan pembuluh darah pada bagian mata. Penyakit 

diabetic retinopathy pada awalnya hanya menunjukan beberapa gejala ringan atau 

bahkan tidak ada gejala sama sekali[1]. Namun jika penyakit ini tidak ditangani 

maka dapat menyebabkan kebutaan. 

Mendiagnosis penyakit diabetic retinopathy dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan yang disebut funduskopi. Funduskopi sendiri adalah pemeriksaan 

pada mata untuk mendeteksi penyakit secara akurat. Karena diabetic retinopathy 

adalah penyakit progresif, maka pemeriksaan dilakukan enam bulan sekali 

termasuk analisis dan pengambilan gambar pada retina (fundus)[3]. Bagi dokter 

spesialis mata mengevaluasi citra retina sangat menjadi beban serius karena 

meningkatnya penderita diabetic retinopathy dan terbatasnya tenaga kesehatan. 

Dibutuhkan metode otomatis dengan bantuan komputer untuk menganalisis 

penyaikit diabetic retinopathy sehingga dapat membantu pekerjaan para dokter 

spesialis mata. 
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Bantuan komputer dengan pengolahan citra digital dapat digunakan untuk 

menganalisis penyakit diabetic retinopathy[3], karena citra digital merupakan 

komponen multimedia berupa informasi visual, maka citra digital dapat 

memberikan informasi yang lebih banyak. Dengan menggunakan teknik yang ada, 

citra diproses pada tahap yang biasa dikenal sebagai pemrosesan citra digital 

digital. 

Salah satu teknik yang dapat digunakan dengan citra digital adalah 

segmentasi. Segmentasi citra adalah pemisahan suatu objek citra dengan objek 

lain yang citranya mengandung latar belakang. Hal ini memungkinkan Anda 

untuk menggunakan citra untuk memasuki proses selanjutnya setelah 

pemisahan[4]. Segmentasi semantik merupakan proses dari klasifikasi dari piksel 

sebuah citra sebagai label untuk memahami tingkat citra tiap piksel. Segmentasi 

semantik juga dapat mengenali serta membedakan objek yang akan di segmentasi, 

serta mengenali batas objek yang akan di deteksi. Segmentasi semantik biasanya 

dilakukan dengan menggunakan metode klasifikasi random forest atau yang 

biasanya disebut dengan TextonForest.[5]Salah satu awalan pendekatan deep 

learning yang populer adalah klasifikasi patch yang setiap piksel  nya secara 

terpisah diklasifikasikan ke dalam kelas menggunakan gambar yang ada 

disekitarnya. Patch digunakan karena jaringan klasifikasi biasanya memiliki fully 

connected layer yaitu adalah citra dengan ukuran pasti. Polling adalah salah satu 

masalah lain, polling ini mampu meningkatkan bidang pandang serta dapat 

menggabungkan konteks dan membuang objek yang tidak dibutuhkan. 

Segmentasi semantik ini memerlukan penyelarasan peta kelas yang tepat dengan 

begitu informasi lokasi objek perlu dipertahankan. 

 Deep learning adalah ilmu mekanik yang mempelajari algoritma pemodelan 

abstrak tingkat tinggi menggunakan fungsi transformasi non-linier . Pembahasan 

ini menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) pada 

arsitektur[4]VGGNet (Visual Geometry Group). CNN adalah metode yang 

digunakan untuk mendeteksi dan mengenali objek dengan memisahkan latar 

depan dan latar belakang dari data citra jaringan. VGGNet merupakan salah satu 

arsitektur CNN yang diusulkan oleh K. Simonyan dan A.Zisserman. Arsitektur 

VGGNet ini memiliki kelebihan yaitu mempunyai model yang simpel [6]dan 
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mudah untuk dimengerti sehingga menjadi salah satu model yang sering dipakai 

dalam pembelajaran machine learning, VGGNet akan mendapatkan akurasi yang 

baik jika semakin banyak menggunakan layer.  Kelemahan dari arsitektur 

VGGNet ini sendiri adalah menggunakan banyak parameter dan mempunyai 

ukuran model yang sangat besar. Pembahasan ini menggunakan arsitektur 

VGGNet diharapkan dapat membantu pemulusan sebuah citra dengan tingkat 

variasi kecerahan agar dapat berfokus pada objek yang diinginkan. 

 

1.2. Rumusan dan Batasan Masalah 

1.2.1. Perumusan Masalah 

Deteksi dini pembuluh darah dapat mengetahui adanya penyakit pada 

mata.Kualitas citra yang rendah mengakibatkan kurangnya detail informasi citra 

yang akan diteliti. Peningkatan serta perbaikan kualitas citra dilakukan agar  dapat 

mendiagnosa penyakit diabetic retinopathy. Hasil dari perbaikan citra tersebut 

akan dianalisis oleh dokter mata secara manual yang membutuhkan 

keahliankhusus. Diperlukan pendekatan yang tepat untuk mendefinisikan penyakit 

diabetic retinopathy, dengan tujuan akhir untuk mengambil hasil segmentasi dari 

pembuluh darah retina tersebut. 

 

1.2.2. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis mempunyai beberapa batasan masalah untuk 

membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun batasan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Citra yang digunakan adalah citra dari dataset DRIVE 

2. Segmentasi pembuluh darah citra retina pada penyakit diabetic 

retinopathy hanya menggunakan metode yang diusulkan yaitu metode 

Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGGNet. 

3. Data dibagi menjadi data training dan testing 

4. Perangkat lunak yang digunakan dalam pemrograman adalah python. 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

Dalam penelitian ini perlu dicapai tujuan dan manfaat berikut : 

1.3.1. Tujuan 

1. Mendapatkan hasil segmentasi retinopati diabetik pada citra retina 

menggunakan metode convolutional neural network menggunakan 

arsitektur VGGNet. 

2. Memperbanyak dataset dengan cara mengaugmentasi dataset DRIVE 

3. Meningkatkan kualitas citra dengan melakukan preprocessing pada 

dataset DRIVE 

4. Membandingkan beberapa arsitektur Convolutional Neural Network 

yang digunakan pada penelitian sebelumnya dengan arsitektur 

VGGNet untuk mengetahui arsitektur mana yang memiliki tingkat 

akurasi lebih tinggi dan hasil training yang baik. 

5. Membantu tenaga medis untuk mendiagnosa penyakit diabetic 

retinopathy tanpa melakukan analisis secara manual. 

 

1.3.2. Manfaat 

Sedangkan  manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menggunakan VGG untuk mendapatkan citra suatu objek, atau 

pembuluh darah yang terdapat dalam citra retina manusia.  

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi tenaga medis dan bagi peneliti dalam bidang  

kesehatan dalam proses segmentasi pada penyakit diabetic retinopathy. 

3. Sebagai bahan referensi peneliti lain yang akan membahas topik yang 

terkait dengan penelitian ini. 

 

1.4. Metode Penelitian 

Metedologi yang digunakan dlam tugas akhir ini melalui tahapan : 

1. Metodestudipustaka/literatur 
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Pada tahap ini, segmentasi pembuluh darah retina pada retinopati 

diabetik diselesaikan menggunakan metode VGG convolutional neural 

networks (CNN) dengan bantuan jurnal internasional, buku dan internet. 

 

2. Metode Konsultasi  

Metode konsultasi survei ini adalah berkonsultasi dengan orang 

yang memiliki pengetahuan dan wawasan ketika muncul masalah dalam 

pelaksanaan tugas akhir. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pada metode ini database yang digunakan adalah database retinal 

image DRIVE. 

4. Metode Observasi 

Dalam prosedur ini, akan mengamati dan mencatat data yang 

diperoleh. 

5. Metode Perancangan dan Pembuatan Sistem 

Metode tahap ini menggunakan metode Convolutional Neural 

Network (CNN) VGGNet menggunakan bahasa Python untuk merancang 

dan membuat sistem yang digunakan untuk segmentasi pembuluh darah 

retina pada retinopati diabetik. Hal ini memungkinkan sistem untuk 

mensegmentasi pembuluh darah pada citra retina retinopati diabetik. 

1.4.1. Dataset yang digunakan 

Dataset yang digunakan adalah dataset DRIVE. Dataset DRIVE berasal 

dari Program Skrining Retinopati Diabetik Belanda dan terdiri dari 400 pasien 

diabetes berusia 25 hingga 90 tahun. Setiap gambar dikompresi JPEG. Empat 

puluh gambar retina dipilih, 33 gambar tidak menunjukkan retinopati diabetik, 

dan 7 gambar retina menunjukkan retinopati diabetik dengan awalan ringan. 

Gambar set data DRIVE masukan harus berdimensi tinggi. Ukuran set data 

awalnya diatur ke 564x584 piksel. Ekstensi gambar telah diubah menjadi Format 

File (TIFF). 
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1.4.2. Lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam proyek terakhir ini adalah Python 

3 yang disertakan dengan Anaconda. Dan perangkat keras yang digunakan adalah 

PC atau laptop. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan latar belakang, tujuan, manfaat, dan metode 

penelitian serta sistem penulisan untuk masalah tersebut 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi dasar pemikiran dan tinjauan pustaka tentang segmentasi 

pembuluh darah. Telah dipelajari oleh peneliti lain menggunakan metode yang 

berbeda. Bab ini juga menjelaskan kelemahan metode yang digunakan dalam 

penelitian lain. 

BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab III menjelaskan analisis dan desain sistem segmentasi pembuluh 

darah citra retina pada retinopati diabetik. Perancangan sistem terdiri dari 

perancangan proses utama dan perancangan aplikasi. 

BAB IV. IMPLEMENTASI PENGUJIAN  

Bab IV menjelaskan proses implementasi perangkat lunak untuk 

memperoleh segmentasi citra pembuluh darah untuk retinopati diabetik 

menggunakan metode VGGNet Convolutional Neural Network (CNN) 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V berisi kesimpulan dari bab sebelumnya tentang hasil pencitraan 

segmentasi pembuluh darah pada retinopati diabetik. Ini juga berisi saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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